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Abstrak 

 
Interaksi antara kelompok mikrobia yang dapat menghambat perkembangan populasi mikroorganisme 

lain disebut antagonisme. Yeast dikenal memiliki kemampuan menghambat perkembangan yeast, 

bakteri dan fungi. Antagonisme antara yeast dengan mikroorganisme ini dapat diaplikasikan untuk 

pengendalian patogen, seperti pada fungi pembusuk buah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk isolasi 

yeast antagonis terhadap fungi epifit pada buah lemon busuk dan identifikasi molekuler isolat antagonis 

dan fungi sensitif. Isolat yeast dan fungi dikarakterisasi secara makroskopis dan mikroskopis, lalu diteliti 

pada uji antagonisme. Diperoleh 20 isolat yeast dan 14 isolat fungi. Berdasarkan uji antagonistik, 

diperoleh 5 yeast antagonis terhadap salah satu isolat fungi. Berdasarkan hasil ini, diseleksi isolat yeast 

antagonis terbaik dan isolat fungi sensitif terhadap yeast. Isolat yang diuji lebih lanjut ialah isolat yeast 

AY4 dan AY5 serta isolat fungi GG2. Dilakukan juga analisa molekuler untuk ketiga isolat berdasarkan 

daerah ITS. Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa isolat AY4 diidentifikasi sebagai Meyerozyma 

guilliermondii, isolat AY5 diidentifikasi sebagai Meyerozyma sp., dan isolat GG2 diidentifikasi sebagai 

Penicillium decumbens. Meyerozyma sp. dikenal sebagai salah satu yeast antagonis yang memiliki 

kemampuan antifungal. Isolat yeast yang diperoleh dalam penelitian ini berpotensi sebagai biokontrol 

terhadap fungi pembusuk karena menunjukkan kemampuan antagonistik yang baik. M. guilliermondii 

dan Meyerozyma sp. yang diperoleh dalam penelitian ini mampu menghambat pertumbuhan miselium 

P. decumbens hingga 50%, berdasarkan diameter pertumbuhan koloni. 

 

Kata kunci: Antagonisme, buah lemon, ITS, Meyerozyma guilliermondii, Pencillium 

decumbens 
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Abstract 

 
Antagonism is the interaction between microbial groups that inhibit growth of other microbial 

populations. Yeast are known to inhibit the development of yeast, bacteria and fungi. The antagonism 

between yeasts and microorganisms can be applied to control pathogens, such as fruit spoilage fungi. 

The objective of this study was to isolate antagonistic yeasts against epiphytic fungi from spoiled lemon, 

and also molecularly identify them. Fungal and yeast isolates were characterized macroscopically and 

microscopically, as well as examined in antagonistic assays. As much as 14 fungal isolates and 20 yeast 

isolates were obtained. Antagonistic assay results showed 5 antagonistic yeasts against, at least, one 

fungal isolate. Yeast isolates were selected based on antagonistic activity, while fungal isolates were 

selected based on highest sensitivity when encountered with the antagonist. Based on these findings, 

yeast and fungal isolates were selected to be further studied. Two yeast antagonists were selected, 

namely AY4 and AY5 and a fungal isolate, namely GG2. These yeast and fungal isolates were further 

tested for molecular identification with primer covering ITS region. Molecular identification showed 

that isolate AY4 identified as Meyerozyma guilliermondii, isolate AY5 identified as Meyerozyma sp., 

while isolate GG2 identified as Penicillium decumbens. Meyerozyma sp. is known for being an 

antagonistic yeast with good antifungal capabilities. M. guilliermondii and Meyerozyma obtained in this 

study show potentials as biocontrol for spoilage fungi, evidently by their ability to reduce fungal growth 

up to 50%.  

 

Keywords: Antagonism, ITS, lemon fruit, Meyerozyma guilliermondii, Pencillium decumbens 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

 

Indonesia merupakan negara tropis dengan dua musim, yaitu musim hujan dan panas. 

Ketersediaan air yang cukup dan kekayaan nutrisi tanah di daerah ini menciptakan kondisi yang 

baik untuk pertumbuhan berbagai jenis tanaman tropis. Salah satu komoditi yang 

dibudidayakan di Indonesia adalah Citrus. Beberapa sub genus Citrus yang dikomersialkan di 

Indonesia meliputi jeruk manis, jeruk keprok, jeruk besar, jeruk nipis, sitrun, grape fruit dan 

jeruk lemon (Martasari, 2017).  

Lemon merupakan buah dari tanaman perdu Citrus limon dengan karakter fisik buah 

berbentuk ellipsoid, berwarna kuning, berporus, berkulit tebal yang keras, dan memiliki rasa 

khas asam. Buah lemon memiliki kadar nutrisi tinggi, sehingga buah lemon sering 

dimanfaatkan dalam kecantikan, kesehatan dan kuliner (Gmitter et al., 2012; Mohanapriya et 

al., 2013). Ekstrak lemon sering ditemukan untuk aromaterapi dan kesehatan kulit. Air perasan 

lemon sering digunakan untuk ramuan herbal karena kandungan vitamin C yang tinggi. Irisan 

kulit lemon sering digunakan dalam resep makanan dapur. Fungsi buah lemon yang serbaguna 

memberikan nilai ekonomi yang tinggi (Chaturvedi & Shrivastava Suhane, 2016; Gmitter et 

al., 2012). 

Ketersediaan berbagai jenis substrat pada lemon menciptakan lingkungan yang 

mendukung kehidupan beragam mikroorganisme. Buah ini kaya berbagai jenis gula, asam 

amino, vitamin dan mineral (Mohanapriya et al., 2013). Beberapa mikroorganisme yang dapat 

ditemukan pada Citrus meliputi kelompok bakteri (Le Nguyen et al., 2008), yeast (Mokhtari et 

al., 2012) dan fungi (Maldonado et al., 2005). Permukaan lemon yang memiliki nilai pH 2.2 – 

4 (Chaturvedi & Shrivastava Suhane, 2016; Talibi et al., 2014) menciptakan kondisi selektif 

untuk pertumbuhan mikroorganisme tahan asam. Lingkungan tersebut sesuai untuk 

pertumbuhan mikroorganisme yang termasuk dalam kingdom fungi, oleh karena itu lingkungan 

pada lemon merupakan kondisi optimal untuk mendukung pertumbuhan fungi berfilamen 

maupun yeast (Talibi et al., 2014). 

Mikroorganisme pembusuk lemon yang utama adalah kelompok fungi (Nunes et al., 2009). 

Meskipun lemon memiliki kulit yang cenderung lebih tebal dibandingkan kulit jeruk, lemon 

merupakan buah yang relatif mudah terurai oleh mikrobia karena kandungan air yang tinggi 

(Tripathi & Dubey, 2004). Jika permukaan lemon terbentur dan luka, maka buah menjadi rentan 

terhadap infeksi yang menyebabkan pembusukan. Telah dilaporan 20-25% total produksi buah 

lemon membusuk oleh fungi selama proses panen. Fungi yang berkoloni pada permukaan 

lemon menyebabkan pembusukan karena mendegradasi kualitas buah, yang dapat mengubah 

karakter kimia dan fisik lemon, sehingga buah menjadi tidak baik untuk dikonsumsi (Palou et 

al., 2008).  

Proses pembusukan secara alamiah merupakan fenomena yang lazim, namun masa 

simpan lemon dapat diperpanjang dengan pendekatan biologis, yaitu menggunakan yeast 

antagonis (Boland, 1990). Pemanfaatan suatu agen biologis berbasis yeast dapat diterapkan di 

beberapa sektor atau bidang ilmu, diantaranya (1) industri fermentasi, untuk menanggulangi 

pertumbuhan kontaminan yang dapat mengacaukan produk selama pengolahan, (2) dalam 

bidang kesehatan, untuk melawan mikroorganisme patogenik pada manusia dan (3) agrikultur, 

untuk pengendalian penyakit pasca-panen yang menurunkan jumlah dan kualitas beberapa 

komoditi penting berekonomi tinggi, seperti buah (Liu et al., 2015; Satyanarayana, 2009; 

Schisler et al., 2004). 

Yeast dengan kemampuan antagonistik terhadap fungi pembusuk dapat dimanfaatkan 

sebagai agen biokontrol. Berbagai artikel telah melaporkan kemampuan yeast antagonis yang 

berkompetisi dan menghambat pertumbuhan fungi pembusuk, sehingga kualitas buah dapat 

dipertahankan dan dilindungi (El-Ghaouth et al., 2000; Izgu et al., 2011; Medina-Córdova et 
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al., 2018; Perez et al., 2016). Pengembangan metode biokontrol berbasis yeast sudah diteliti 

pada berbagai komoditi buah, diantaranya pepaya (Lima et al., 2014), apel (Zhang et al., 2011), 

pear (Sun et al., 2018), jeruk (Liu et al., 2017) dan lemon (Perez et al., 2017).  

Yeast antagonis dilaporkan sebagai penghambat pertumbuhan fungi pembusuk yang 

efektif karena mampu menekan perkembangan fungi dalam rentang waktu lama, meskipun pada 

berbagai environmental stress (Perez et al., 2017; Platania et al., 2012). Telah dilaporkan pula 

berbagai mekanisme penghambatan yang dilakukan oleh yeast, diantaranya produksi toksin dan 

antibiotik yang dapat memiliki kemampuan menahan pertumbuhan fungi berfilamen (El-Banna 

et al., 2011; El-Tarabily & Sivasithamparam, 2006; Walker et al., 1995).  

Isolasi dan identifikasi yeast antagonis serta fungi pembusuk pada lemon dapat 

menambah informasi terkait hubungan ekologis antara yeast dan fungi yang bersifat negatif. 

1.2. Rumusan Masalah 

Isolasi dan identifikasi molekuler yeast antagonis terhadap fungi pembusuk pada buah 

lemon. 

1.3. Tujuan 

Memperoleh isolat yeast antagonis dan fungi pembusuk pada buah lemon, 

mengidentifikasi masing-masing isolat secara molekuler, dan menganalisis interaksi ekologis 

yang terbentuk antara kedua jenis mikroorganisme. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Mengetahui bentuk interaksi yeast yang berpotensi sebagai biokontrol fungi pada buah 

lemon. 
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BAB V 

KESIMPULAN 
 

 

Penelitian ini berhasil memperoleh yeast antagonis terhadap fungi pembusuk buah 

lemon. Fungi pembusuk lemon yang bersifat sensitif terhadap yeast antagonis tersebut, 

diidentifkasi sebagai Penicillium decumbens. Dua yeast yang memiliki kemampuan 

antagonistik tertinggi diidentifikasi sebagai Meyerozyma guilliermondii dan Meyerozyma sp.  
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